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ABSTRACT

The purpose of this research was to explore and examine the potential of soil borne entomopathogenic fungi
species from South Sumatera as biological agents of Leptocorisa oratorius (F). Soil used for trapping
entomopatogenic fungi, was taken from five locations in South Sumatera. Percentage of nymph mortality
was analyzed by using analysis of variance and arranged in Completely Randomized Design. LTsg of
nymph mortality was determinad with Probit Analysis. Entomopathogenic fungi spesies found in this
research were Beauveria bassiana and Metarhizium sp.  Stink bug mortality if B. bassiana isolates applied
reached 40% to 73.3% and Metarhizium sp reached 56.7% to 70%. The results showed that the Metarhizium
isolates were more virulent than B. bassiana isolates. The viability of B. bassiana conidia did not decrease
during sub-culturing. Sub-culturing did not influence mortality percentage of stink bug nymph but it

prolonged the LTsp of the stink bug.
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PENDAHULUAN

Padi atau beras merupakan  makanan
pokok penduduk Indonesia yang semakin lama
semakin meningkat kebutuhannya.  Kebutuhan
padi melebihi  produksi yang dapat dicapai.
Pertumbuhan produksi padi di Indonesia selama
periode Januari hingga April 2006 hanya
mencapa  0,3%, sementara  pertumbuhan
penduduk mencapai 1,3%, sehingga perlu
berbagai upaya untuk lebih meningkatkan
produksi padi (Pustaka Tani, 2006).

Walang sangit, Leptocorisa oratorius (F.)
merupakan hama utama dari kelompok kepik
(Hemiptera) yang merusak tanaman padi di
Indonesia.  Hama ini merusak dengan cara
mengisap bulir padi fase matang susu sehingga
bulir menjadi hampa.  Serangan berat dapat
menurunkan produksi hingga tidak dapat dipanen.
Hama ini juga memiliki kemampuan penyebaran
yang tinggi, sehingga mampu berpindah ke
pertanaman padi lain yang mulai memasuki fase
matang susu, akibatnya sebaran serangan akan
semakin luas. Selain itu, waang sangit
mempunyai kemampuan menghasilkan telur lebih
dari 100 butir/betina (Kalshoven, 1981). Menurut

Raapakse & Kulasekera (2000) siklus hidup
walang sangit 35-56 hari dan mampu bertelur 200-
300 butir per induk. Kemampuan bertelur yang
tinggi ini dapat menyebabkan peningkatan
populass hama walang sangit dengan cepat di
pertanaman padi sehingga ha ini  akan
meningkatkan tingkat serangan.

Untuk mengatas permasalahan walang
sangit ini perlu alternatif pengendalian yang relatif
lebih aman bak bagi petani, produk yang
dihasilkan, maupun bagi lingkungan sekitarnya.
Pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur
yang  patogenik  bagi serangga  hama
(entomopatogen) berpotensi untuk dikembangkan.
Namun demikian, sampai saat ini dari tanah lebak
di Sumatera Selatan belum pernah dilaporkan
adanya spesies jamur entomopatogen sebagal
agens pengendalian hayati walang sangit.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menguji potensi spesies jamur
entomopatogen asal tanah lebak di Sumatera
Selatan, sebaga agen pengendalian hayati
Leptocorisa oratorius (F.).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan di Laboratorium
Entomologi dan Rumah Bayang, Jurusan HPT,
Fakultas  Pertanian, Unsri. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Oktober
2008. Sampe tanah diambil dari Palembang,
Pagaralam, Sungai Lilin, Prabumulih, dan
Indralaya.

Eksplorasi Jamur Entomopatogen. Eksplorasi
jamur dilakukan dengan metode umpan serangga
seperti yang dilakukan Goettel & Inglis (1997)
dan Hasyim & Azwana (2003). Serangga umpan
yang digunakan adalah Tenebrio molitor L. (ulat
hongkong) instar tiga. Tanah yang digunakan
untuk memerangkap jamur entomopatogen
tersebut diambil secara purposive sampling dari
tanah sentra lebak di lima lokas di Sumatera
Selatan, yaitu Paembang, Pagardam, Sungal
Lilin, Prabumulih, dan Inderdaya.  Tanah
diambil di daerah bebas pestisida sintetik, seperti
di kebun-kebun pisang yang menurut Hasyim dan
Azwana (2003) berpeluang besar untuk
mendapatkan jamur entomopatogen. Tanah
diambil dengan menggalinya pada kedalaman 5-
10 cm. Tanah dibawa ke laboratorium sebanyak
400 g, lalu dimasukkan ke nampan plastik (13 cm
x 13 cm x 10 cm). Dari tiap lokasi diambil 4
sampel tanah. Ulat hongkong instar 3 yang baru
ganti kulit dibenamkan sedalam 0,5 cm di dalam
tanah tersebut sebanyak 20 ekor per nampan.
Nampan kemudian ditutup dengan potongan kain
puring hitam yang telah dilembabkan. Tiga hari
kemudian ulat diperiksa dan yang terinfeksi jamur
diisolas pada media di ruang laminar air flow
yang telah disterilkan dengan akohol 70%.

Isolasi dan Identifikas Jamur. Isolasi jamur
dilakukan mengikuti metode yang pernah
digunakan oleh Papierok & Hajek (1997). Ulat
hongkong yang terinfeksi jamur disterilkan
permukaannya dengan 1% natrium hipoklorit
selama tiga menit kemudian dibilas dengan air
steril sebanyak tiga kali dan dikeringanginkan di
atas kertas filter steril. Ulat tersebut kemudian
diletakkan dalam cawan petri (diameter 9 cm)
berisi tisu lembab steril dan diinkubasikan untuk
merangsang pertumbuhan jamur. Jamur yang
tumbuh dari tubuh ulat diambil dengan jarum
inokulasi, dibiakkan pada medium GY A (Glucose
Yeast Agar) dan dinkubasikan selama dua puluh
hari pada suhu 23-25°C. Lau biakan murni ini
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diidentifikasi dengan menggunakan buku acuan
Humber (1998).

Analisis Data. Karakter jamur entomopatogen
yang ditemukan dianalisis secara deskriptif

dan bentuk morfologi koloni serta karakteristik
konidia ditampilkan dalam bentuk gambar.
Pengaruh Isolat Jamur  Entomopatogen
terhadap Mortalitas Walang Sangit

Persiapan Tanaman Padi di Rumah Bayang
dan Pembiakan Serangga Uji. Imago dan nimfa
walang sangit dikumpulkan dari pertanaman padi
dari berbaga sentra produksi padi, yaitu Ogan
Komering Ulu Timur dan Ogan Ilir. Kemudian
nimfa dibawa ke rumah bayang dan dipelihara
dalam kurungan kasa (30 cm x 30 cm x 100 cm).
Ke daam kurungan kasa tadi dimasukkan
tanaman padi fase generatif (bulir matang susu)
untuk pakan dan tempat peneluran walang sangit
yang ditanam dalam pot plastik (diameter 15 cm
dan tinggi 20 cm). Setigp hari nimfa instar
pertama yang terbentuk dipindahkan ke dalam
kurungan plastik (30 cm x 50 cm x 50 cm) yang
beriss pakan baru dan segar dan dipelihara di
|aboratorium. Nimfa walang sangit yang
digunakan pada penelitian ini adalah keturunan
kedua (F2) atau keturunan berikutnya dipelihara
di rumah bayang.

Uji Efikas. Uji ini dilakukan dengan cara
meneteskan 10 pl suspensi (kerapatan 1x10°
konidia/lml) secara topika pada nimfa walang
sangit instar ketiga yang baru ganti kulit. Setiap
isolat diinokulasi pada 10 nimfa uji dan diulang
sebanyak tiga kali. Nimfa yang telah
diaplikasikan dengan isolat selanjutnya dipelihara
di daam slinder plastik (diameter 8,5 cm dan
tinggi 15 cm) yang ditutup kain kasa dan di
dalamnya terdapat setangka bulir padi matang
susu. Setiap hari selama fase nimfadicatat jumlah
nimfa yang mati, sedangkan jumlah nimfa yang
tersisa yang membentuk imago juga dicatat setiap
hari hingga semua nimfa menjadi imago. Begitu
juga dengan jumlah nimfa dan imago abnormal
dihitung setiap hari.

Analisis Data. Data mortalitas nimfa dan
persentase nimfa menjadi imago setiap isolat
dianalisis menggunakan Analisis Ragam (Analysis
of Variance) dan perlakuan disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Waktu
kematian nimfa dianalisis menggunakan LTsg
yang penghitungannya menggunakan analisis
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probit dengan bantuan program SAS-STAT pada
SAS6.12 (SAS Institute, 1992)

Pengaruh Subkultur terhadap Kualitas Jamur
Entomopatogen

Kualitas Jamur. Jamur yang ditemukan
disubkulturkan selama 10 generasi subkultur.
Kuditas jamur akibat subkultur ini diamati
berdasarkan kerapatan dan viabilitas konidia
jamur. Konidia subkultur (generasi keturunan) O
berasal dari ulat hongkong. Generasi subkultur |
diperoleh dengan cara membiakkan konidia jamur
dari ulat hongkong ke media GYA. Generasi
subkultur ] diperoleh dengan cara
menginfestasikan kembali konidia isolat hasil dari
subkultur | pada media GYA dengan prosedur
yang sama seperti cara kerja pembuatan subkultur
I, begitu juga dengan subkultur berikutnya.
Perhitungan kerapatan konidia dilakukan
dengan cara suspensi konidia dari perlakuan
perbanyakan isolat diambil sebanyak 1 ml.
Kemudian haemacytometer ditetess  suspensi
tersebut. Kerapatan konidia dihitung di bawah
mikroskop binokuler perbesaran 400 x. dengan
menggunakan rumus Gabriel dan Riyatno (1989)
sebagal berikut:
C = t/(n.x) x 10°
C : kerapatan spora per ml larutan
t . jumlah total spora dalam kotak sampel
yang diamati
n: jumlah kotak sampel (5 kotak besar x
16 kotak kecil)
x : 0,25 faktor koreksi penggunaan kotak sampel
skala kecil pada haemocytometer
Viabilitas konidia ditentukan setelah
suspensi konidia diinkubasikan selama 24 jam.
Satu tetes suspens diteteskan pada kaca preparat
dan ditutup dengan gelas penutup, lalu jumlah
konidia yang berkecambah dihitung, demikian
pula yang tidak berkecambah. Perhitungannya
dilakukan pada bidang pandang di bawah
mikroskop dengan perbesaran 400X, dengan
menggunakan rumus Gabriel dan Riyatno (1989)
sebagal berikut:
V = g/(g+u)x 100 %
V . perkecambahan spora (viabilitas)
g : jumlah spora yang berkecambah
u : jumlah sporayang tidak berkecambah

Uji Virulensi. Virulens konidia pada masing-
masing generasi subkultur diuji secara topikal,
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yaitu dengan cara meneteskan 10 ul suspens
(kerapatan 1x10° konidia/ml) pada nimfa walang
sangit instar ketiga yang baru ganti kulit. Setiap
generasi subkultur konidia diinokulasi pada 10
ekor nimfa uji. Nimfa tersebut dipelihara dalam
slinder plastik (diameter 8,5 cm dan tinggi 15
cm) yang di daamnya digantungkan setangkai
bulir padi matang susu. Pengamatan dilakukan
setigp hari selama fase nimfa untuk mencatat
jumlah nimfa yang mati.  Jumlah nimfa yang
tersisa membentuk imago juga dicatat setiap hari
hingga semua nimfa menjadi imago. Jumlah
nimfa dan imago abnormal juga dihitung

Analisis Data. Data kerapatan konidia, viabilitas
konidia jamur, mortalitas nimfa walang sangit
antar perlakuan subkultur dianalisis secara
deskriptif. Data mortalitas digunakan untuk
menganalisis LTsp menggunakan program SAS-
STAT pada SAS 6.12 (SAS Institute, 1992)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesies Jamur Entomopatogen

Hasil identifikas menunjukkan bahwa
inokulum jamur yang didapatkan umumnya
adalah Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. dan
Metarhizium sp.  Kedua genus jamur tersebut
memiliki bentuk koloni yang berbeda. Koloni
Beauveria pada media agar (invitro) berwarna
putih, semakin tua jamur berubah warna menjadi
kekuningan atau kemerahan (Gambar 1A) dan
tidak berbau, sedangkan koloni Metarhizium
mula-mula berwarna putih, kemudian berubah
menjadi hijau gelap dengan bertambahnya umur
(Gambar 1B).

Jamur B. bassiana menghasilkan spora
aseksual yang disebut konidia. Konidia tersebut
bersel satu berwarna hialin dan berbentuk bulat
(Gambar 2A). Miselium Metarhizium sp.
bersekat, konidiofor tersusun tegak, berlapis, dan
bercabang dipenuhi dengan konidia. Konidianya
bersel satu berwarna hialin, berbentuk silinder
ukuran 9,9 x 3,9 um (Gambar 2B).

Pengaruh Isolat Jamur Beauveria dan
Metarhizium terhadap Mortalitas Walang
Sangit

Jamur Beauveria dan Metarhizium yang
ditemukan pada penelitian ini masing-masing
sebanyak empat isolat. Setelah dilakukan andlisis
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ragam ternyata pengaruh isolat-isolat terhadap
mortalitas nimfa walang sangit tidak berbeda
nyata (Tabel 1). Mortalitas walang sangit yang
diaplikas isolat Beauveria dengan kisaran 40,0%
sampai  73,3%, sedangkan walang sangit yang
diaplikas isolat Metarhizum mortalitas walang
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sangit kisaran 56,7% sampai 70,0%. Nimfa
walang sangit yang diaplikas isolat-isolat
Beauveria  atau Metarhizium  umumnya
menunjukkan gejala khas. Walang sangit yang
terinfekss  jamur patogenik Beauveria atau

Gambar 1A. Koloni Beauveria bassiana (Bals.)
Vuill. di biakkan padamedia GYA.

Gambar 1B. Koloni Metarhizium sp.
di biakkan padamedia GYA.

Gambar 2A. KonidiaBeauveria bassiana (Bals.)
Vuill dari pembiakan media GYA.

Metarhizium, menunjukkan penurunan dalam
aktivitas pergerakan dan makan. Nimfa yang
terinfeksi cenderung menjauhi pakannya. Walang
sangit yang mati karena jamur Beauveria hanya
menunjukkan gejala mengering dan berwarna
putih. Warna putih itu berasal dari hifa jamur.
Tanada dan Kaya (1993) menyebut penyakit
disebabkan B. bassiana itu sebaga white
muscardine. Metarhizum sp. adalah jamur
entomopatogen yang biasa disebut dengan green
muscardine fungus dan tersebar luas di seluruh
dunia (Kanga et al. 2003).

Gambar 2B. Konidia Metarhizium sp.
dari pembiakan mediaGY A

Kadang-kadang pada serangga yang
terinfeksi, miselia jamur hanya ditemukan pada
ujung tubuh dan tidak terlihat jelas. Hal ini dapat
terjadi akibat kondis suhu dan kelembaban
ruangan kurang sesuai sehingga jamur tidak
dapat tumbuh dengan baik pada permukaan tubuh
serangga. Kematian nimfa walang sangit terjadi
akibat proses pertumbuhan dan perkembangan
jamur di dalam tubuhnya. Mekanisme infeksi
oleh jamur entomopatogen pada serangga, diawali
dengan menempelnya propagul jamur pada tubuh
serangga, lalu propagul berkecambah pada
integumen. Selanjutnya tabung kecambah
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melakukan penetrasi masuk ke tubuh serangga.
Akhirnya, blatospora menyebar ke hemolimfa
dan membentuk hifa skunder untuk menyerang
jaringan lainnya (Kanga et al. 2003). Setelah
serangga mati, yang dicirikan dengan tubuhnya
mengeras seperti  mumi, fase perkembangan
saprofit jamur dimula dengan penyerangan
jaringan dan berakhir dengan pembentukan organ
reproduksi (Prayogo et al., 2005).

Menurut Tanada dan Kaya (1993) infeksi
oleh mikroorganisme dapat dikategorikan sebagai
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infeksi laten, kronik, dan akut. Infeksi laten terjadi
karena jamur patogen pada tubuh serangga adalah
dorman atau pada fase tidak aktif sehingga ggala
sakit tidak muncul. Infeksi kronik sering tidak
memperlihatkan gejala jelas karena sulit diamati.
Infeksi akut memiliki ciri yang khas, vyaitu
serangga yang sakit memiliki tanggap yang
berbeda dengan serangga sehat. Pada penelitian
ini, walang sangit yang terinfeks jamur
memperlihatkan ggaa infeksi akut

Tabdl 1. Uji isolat-isolat Beauveria dan Metar hizium terhadap mortalitas dan L Tsp walang sangit

Kode Isolat Asal lokasi Tanah M ortalitas - Teo (her)
nimfa (%) Rata-rata BatasBawah  BatasAtas

Beauveria bassiana
BbPm Palembang 46,7 10,3 91 12,0
BbPa Pagaralam 60,0 9,0 7,3 13,3
BbPr Prabumulih 40,0 11,9 10,8 13,5
Bin Inderalaya 73,3 7,8 6,5 9,6
Metarhizium sp.
MPm Palembang 70,0 57 50 6,5
Mpa Pagaralam 60,0 6,9 58 8,7
MPr Prabumulih 56,7 7,5 6,4 9,2
Min Inderalaya 66,7 7,0 6,3 8,1

Median lethal time (LTs) pada penelitian
ini bervarias antarisolat. Umumnya LTs
Beauveria relatif lebih lama dibandingkan dengan
Metarhizium (Tabe 1). LTsy  Beauveria
memerlukan kisaran 7,8 hari sampa 11,9 hari
dengan batas bawah tercepat 6,5 hari dan batas
atas terlama 13,5 hari. Ratarata LTsg
Metarhizium kisaran 5,7 hari sampa 7,5 hari,
dengan batas bawah tercepat 5,0 hari dan batas
atas terlama 9,2 hari. LTs, Beauveria lebih lama
dibandingkan LTsp  Metarhizium, diduga
disebabkan oleh kespesifikan inang dari jamur
tersebut. Menurut Soetopo (2004) Beauveria,
cenderung lebih spesifik inang, yaitu Lepidoptera.
sedangkan, Metarhizium umumnya dapat
menyerang lebih banyak ordo serangga, yaitu
Orthoptera (Santiago et al., 2001), Lepidoptera
(Prayogo & Tengkano, 2002; Prayogo et al.,

2005), Coleoptera (Murad et al., 2006), dan
tungau (Benjamin et al., 2002). Dengan
demikian, apabila inangnya walang sangit dari
ordo Hemiptera, maka Metarhizium lah yang
cendrung lebih virulen.

Pengaruh Subkultur terhadap Kualitas Jamur
B. bassiana.

Kerapatan dan Viabilitas Konidia B. bassiana.
Kerapatan dan viabilitas konidia B. bassiana yang
telah disubkulturkan hingga 10 kali pada media
GYA tidak konsisten mengalami penurunan
(Tabel 2). Waaupun kerapatan konidia subkultur
0 paling tinggi (44,5 x 10°, namun subkultur
lainnya masih berkisar 27,1 sampai 40,8 x 10°.
Begitu juga dengan viabilitas konidia jamur stabil
berkisar 20-29%. Pada penelitian ini, penurunan
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kerapatan dan viabilitas akibat subkultur dapat
terhambat. Tidak terjadinya penurunan kerapatan
dan viabilitas konidia jamur diduga disebabkan
media GYA sudah memenuhi kebutuhan jamur
tersebut. Menurut penelitian Herlinda et al.
(2006), penambahan konsentrasi tepung jangkrik
1% dapat menyebabkan penurunan kerapatan dan
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disebabkan konsentrasi tepung jangkrik yang
terlalu tinggi yang melampaui dari kebutuhannya
berakibat terjadi penumpukan metabolit yang
dapat menghambat pembentukan konidia. Alberts
et al. (1994) menyatakan terjadinya penumpukan
hasil metabolisme dari sintesis protein justru
memacu terbentuknya enzim yang dapat

viabilitas  konidia jamur, karena dapat menghambat metabolisme reproduksi  jamur.
menghambat pembentukan konidiaa.  Ha ini
Tabel 2. Pengaruh subkultur B. bassiana terhadap kerapatan dan viabilitas konidia,
Mortalitas dan LTsy (hari) nimfawalang sangit.
Kerapatan Konidia Viabilitas  Mortalitas LTso (hari)
Subkultur — utakonidiaml)  Konidia(%) (%) Retarata  BatasBavah Batas Atas
0 44,6 29,8 100,0 24 1,6 3,0
I 32,3 23,7 96,7 3,3 2,4 4,1
[l 27,1 23,8 100,0 4,1 3,8 4,5
[l 40,7 26,0 100,0 3,7 3,4 3,9
A% 39,4 29,1 100,0 3,8 3,4 4,2
\% 40,6 24,6 100,0 4,1 3,7 4,5
VI 35,8 20,7 100,0 3,8 3,4 4,2
VI 40,8 23,3 80,0 4,7 4,3 51
IX 34,3 24,7 100,0 5,7 4,6 5,4
X 38,5 20,4 100,0 55 51 59
mematikan serangga uji, hamun karena adanya
Virulenss B. bassana. Subkultur  tidak peran tepung jangkrik dalam mempertahankan

mempengaruhi persentase kematian nimfa walang
sangit, walaupun subkultur telah dilakukan hingga
10 kali tetapi kematian masih tetap tinggi (80-
100%). Akan tetapi waktu kematian walang
sangit semakin lama dengan semakin seringnya
sublkutur dilakukan. Pada awal subkultur, LTso
rata-rata hanya 2,4 hari dan terlama rata-rata 5,5
hari dengan kisaran batas bawah tercepat 1,6 hari
dan batas atas terlama 5,9 hari. Hasil penédlitian
ini menunjukkan setelah dua kali subkutur mulai
terjadi perpanjangan waktu kematian dan waktu
kematian terlama terjadi setelah 10 kali subkultur
disgjikan pada Tabel 2.

Mortalitas walang sangit tetap tinggi
walaupun jamur B. bassiana sudah disubkultur 10
kali, namun kematian walang sangit memerlukan
waktu lebih lama dengan semakin seringnya
subkultur dilakukan. Hal ini disebabkan jamur
mulai mengalami penurunan kemampuan dalam

virulensinya  seddama  subkultur  sehingga
kemampuan membunuh jamur masih di atas 80%.
Hal ini disebabkan tepung jangkrik mengandung
kutikula serangga yang mampu merangsang
pembentukan protease. Vey dan Fargues (1977)
melaporkan bahwa enzim protease yang tinggi
dapat mempercepat degradasi kutikula serangga
inang sehingga B. bassiana lebih mudah masuk ke
rongga tubuh serangga dan lebih cepat
mematikan. Samsinakova et al. (1971) juga
melaporkan B. bassiana mampu menghasilkan
enzim khitinase yang mampu mendegradasi
khitin.  Karena tepung jangkrik pada penelitian
ini berasal dari jangrik yang masih hidup dan
mengandung khitin dan protein yang berasal dari
integumennya, maka khitinase akan Iebih banyak
diproduks pada mediadiberi tepung jangkrik.
LTs paling singkat 2,4 hari dan terlama
5,5 hari. Hal ini menunjukkan bahwa jamur butuh
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waktu lebih dari 48 jam untuk mematikan
serangga inang. Cukup lamanya waktu bagi
konidia jamur untuk mematikan inangnya karena
konidia yang menempel pada integumen inang
harus berkecambah terlebih dahulu. Prayogo et
al. (2005 menyatakan hifa dari konidia
Metarhizium sp. masuk ke rongga dalam tubuh
inang karena bantuan enzim dan tekanan mekanik.
Akhirnya seluruh tubuh serangga inang penuh
dengan propagul dan bagian yang lunak dari
tubuhnya akan ditembus keluar dan menampakan
pertumbuhan hifa di luar tubuh serangga inang.
Pertumbuhan hifa eksternal akan menghasilkan
konidia bila telah masak akan disebarkan ke
lingkungan dan menginfeks serangga hama sehat.
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